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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) terhadap

penerimaan pajak di Indonesia. Cakupan analisisnya adalah 34 provinsi di Indonesia dalam rentang waktu

tahun 2018 s.d. 2022. Pajak yang menjadi basis analisis adalah pajak pusat yang dikelola oleh Direktorat

Jenderal Pusat, dimana proksinya adalah tax ratio (penerimaan pajak per PDRB provinsi), dan proksi TIK

nya adalah base transceiver station (BTS) dan penetrasi internet. Pada dasarnya, pengaruh TIK terhadap

penerimaan pajak bersifat indirect, sehingga penelitian ini menggunakan metode two-stage least square

(TSLS) untuk menguji mekanismenya. Variabel yang menjadi penghubung adalah rasio kepatuhan SPT,

karena hubungannya dengan TIK bersifat direct. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode two-

step system GMM untuk melihat aspek dinamis dan menguji hubungan antara TIK dan penerimaan pajak

secara direct. Hasil estimasi TSLS menunjukkan bahwa BTS dan penetrasi internet menunjukkan korelasi

positif terhadap rasio kepatuhan, dan rasio kepatuhan berkorelasi positif terhadap tax ratio. Hasil estimasi

GMM menggambarkan bahwa BTS dan penetrasi serta kepatuhan memiliki korelasi yang positif terhadap

tax ratio. Sehingga, TIK memiliki hubungan terhadap penerimaan pajak secara indirect dan direct. Oleh

karena itu, TIK memiliki potensi yang besar bagi peningkatan kepatuhan pelaporan SPT yang dapat

mengarah pada penerimaan pajak di Indonesia.

......This study aims to examine the relationship between information, communication and

telecommunication (ICT) and tax revenue in Indonesia. The analysis covers 34 provinces in Indonesia over

the period from 2018 to 2022. The focus of the analysis is on central taxes managed by the Directorate

General of Taxes, with the proxy for tax revenue is the tax ratio (tax revenue per provincial GDP), and the

ICT proxies are base transceiver stations (BTS) and internet penetration. Essentially, the association of ICT

on tax revenue is indirect, thus this study employs the two-stage least squares (TSLS) method to test the

mechanism. The intermediary variable is the tax compliance ratio, due to its direct relationship with ICT.

Additionally, this study uses the two-step system GMM method to examine the dynamic aspects and test the

direct relationship between ICT and tax revenue. The TSLS estimation results indicate that BTS and internet

penetration show a positive correlation with the compliance ratio, and the compliance ratio positively

correlates with the tax ratio. The GMM estimation results reveal that BTS, internet penetration, and

compliance have a positive correlation with the tax ratio. Therefore, ICT is related to tax revenue both

indirectly and directly. Consequently, ICT holds significant potential for enhancing tax compliance, which

can lead to increased tax revenue in Indonesia.
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